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Kata Kunci: ABSTRAK

Ushil al-tafsir, Tafsir, Artikel penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Al-Thayyar pemikiran fundamental dari Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyar tentang
Ushiil Al-Tafsir dalam berbagai karyanya yang terkait, terutama dalam lima
karyanya yang menggunakan term dan label Ushtil Al-Tafsir. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka yang bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
studi dokumentasi dengan menggunakan analisis isi (content analysis)
sebagai teknik analisis datanya. Sumber data primer adalah kelima karya
dari Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyéar tentang Ushil Al-Tafsir dengan
didukung oleh dokumen sumber data sekunder yang berkaitan dengan
tema pembahasan tentang Ushiil Al-Tafsir serta tentang ketokohan Musd’id
ibn Sulaiman Al-Thayyar dan pemikirannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar adalah dosen akademisi yang
memiliki atensi tinggi dan sangat konsisten dalam mengkaji Ushil Al-Tafsir
sebagai sebuah disiplin ilmu dalam karyanya. Di antara pemikirannya
tentang Ushiil Al-Tafsir yang menarik adalah berkaitan dengan definisi dan
hakekat Ushiil Al-Tafsir, kedudukan Ushil Al-Tafsir, urgensi dan tujuan
mempelajari Ushiil Al-Tafsir, dan objektivitas Ushtil Al-Tafsir. Karya-karya
Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayydr tentang Ushdl Al-Tafsir, diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan sumber referensi untuk
mengatasi masih minimnya referensi Ushill Al-Tafsir di Indonesia,
termasuk dalam lingkup ilmiah-akademik di perguruan tinggi agama Islam.
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This research article aims to describe and analyze the fundamental thoughts
of Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayydr regarding Ushil Al-Tafsir in various
related works, especially in five of his works which use the term and label
Ushil Al-Tafsir. This research uses a qualitative research method with a
descriptive literature study approach with data collection techniques
through documentation studies using content analysis as a data analysis
technique. Primary data sources are the five works of Musd'id ibn Sulaimdn
Al-Thayydr about Ushul Al-Tafsir, supported by secondary data source
documents related to the theme of discussion of Ushil Al-Tafsir as well as
the character of Musd'id ibn Sulaimdn Al-Thayydr and his thoughts. The
results of the research article show that Musd'id ibn Sulaimén Al-Thayydr is
an academic lecturer who has high attention and is very consistent in
studying Ushtl Al-Tafsir as a scientific discipline in his work. Among his
interesting thoughts about Ushil Al-Tafsir are those relating to the
definition and essence of Ushtil Al-Tafsir, the position of Ushil Al-Tafsir, the
urgency and purpose of studying Ushtil Al-Tafsir, and the objectivity of Ushtil
Al-Tafsir. It is hoped that Musd'id ibn Sulaimén Al-Thayydr's works
regarding Ushil Al-Tafsir can be used as reading material and reference
sources to overcome the scarcity of references to Ushil Al-Tafsir in
Indonesia, including in the scientific-academic scope at Islamic religious
universities.
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A. PENDAHULUAN

Dalam pengantar karyanya tentang ‘Ulim Al-Qur’dn, Prof. Dr. H. Abad
Badruzaman, Lc., M.A., guru besar bidang IImu Tafsir di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Tulungagung (kini bertransformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)
Sayyid Ali Rahmatullah) menyatakan bahwa dalam menulis karyanya ia terinspirasi
dengan upaya yang telah dilakukan oleh Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyar dalam
bukunya yang berjudul Al-Muharrar fi "Uliim Al-Qur‘dn, dimana pada setiap akhir bab
menambahkan sub pembahasan berjudul “Tawaran Penelitian” (Badruzaman, 2018: viii-
ix); sebagai “Pendekatan dan Wawasan Baru”, antara lain berupa pendekatan
kesejarahan atau historis dan pengembangan wawasan dengan cara mengaitkannya
dengan konteks globalitas kekinian dengan segala dinamika yang menyertainya, dan
konteks lokalitas kedisinian di Indonesia (Badruzaman, 2020: iii-iv).

Bertolak dari pernyataan inspiratif tersebut, setelah melakukan penelusuran secara
intens dan pengkajian secara mendalam terhadap pemikiran Musd’id ibn Sulaiman Al-
Thayyar melalui karya-karya bernasnya, ditemukan hal lain yang lebih menarik atensi
dan minat untuk melakukan penelitian dengan focus tema yang lebih urgen, yaitu
berkaitan dengan pemikiran Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar tentang Ushtl Al-Tafsir.

Di antara rasionalitas yang dengannya diharapkan dapat ditemukan adanya nilai
kebaruan (novelty) dalam artikel penelitian ini adalah bahwa ketokohan dan kepakaran
Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar dalam Ushiil Al-Tafsir serta intensitas dan kontinuitas
pengkajiannya pada bidang tersebut dalam berbagai karyanya tampak belum banyak
mendapatkan atensi, di samping tema kajian tentang Ushtil Al-Tafsir di Indonesia pun
kurang semarak dan masih sedikit karya yang ditulis mengenainya.

Hal inilah yang kemudian membuat Muhammad ‘Afif Al-Din Dimyathi Ramli Al-
Indinisi dalam karyanya yang berjudul ‘Ilm Al-Tafsir: Ushtiluhu wa Mandhijuhu
tergerak untuk menyusun karya tentang Ushtl Al-Tafsir tersebut agar dapat dijadikan
sebagai referensi mata kuliah di berbagai perguruan tinggi di tempatnya mengajar (Al-
Ind{nisi, 2020: v; dan Amin, 2021: 215). Keminiman referensi Ushtl Al-Tafsir dan belum
semaraknya kajian tentangnya, menyebabkan dalam salah satu buku tentang Ushil Al-
Tafsir di Indonesia didapati bahwa pembahasannya masih kental diwarnai dan
didominasi oleh pembahasan ‘Ultim Al-Qur’dn (Bahri, 2023: xiii-xvi).

Di sisi lain, berdasarkan penelusuran ditemukan beberapa penelitian tentang
ketokohan dan kepakaran Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar serta corak pemikirannya
dalam karya-karyanya sebagai berikut:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Hari Fauji, Asep Faturohman, dan Ade Jamarudin
(2022: 121) dengan judul “Tafsir Al-Quran Bi Al-Quran dalam Kitab Fushul Fi Ushul
Tafsir Karya Musa’id Bin Sulaiman Al-Thayyar”, menyimpulkan bahwa dalam karyanya
yang berjudul Fushul Fi Ushul Tafsir, Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar mengemukakan
bahwa menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur’an adalah penafsiran yang paling baik,
lebih aman dalam pemahaman, dan tidak keluar dari syariat Islam, dengan
menggunakan banyak metodenya seperti bayan al-mujmal, taqyid al-muthlaq, takhsis
al-'am, tafsir al-mafhum min ayat bi ayat ukhra, tafsir lafaz dengan menggunakan lafaz,
tafsir makna dengan menggunakan makna, dan tafsir gaya bahasa dengan
menggunakan gaya bahasa lagi.

Kedua, artikel dengan judul “Pemikiran Musa’id ibn Sulaiman Ath-Thayyar Tentang
I'jaz ‘llmi” yang disusun secara kolaboratif oleh Shohib Khoiri, Syed Mohammad
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Chaedar, Muhammad Yusry Affandy Bin Md Isa, dan Nusairah Binti Ramli (2023: 179),
menyimpulkan bahwa pertama, Musd’id ibn Sulaiman Ath-Thayyar berpendapat tidak
ada perbedaan antara i’jaz ilmi dan tafsir ilmi. Kedua, salah satu karakteristik tafsir ilmi
yang sering terjadi selama ini adalah pencocokan ayat-ayat tentang semesta dengan
teori sains yang cenderung dipaksakan. I'jaz ilmi dalam pandangannya berdiri di atas
dugaan dan kemungkinan, bukan kepastian yang mutlak kebenarannya. Ketiga, Ath-
Thayyar menambahkan beberapa poin penting dalam rambu-rambu yang harus
diperhatikan dalam i’jaz ilmi selain yang sudah banyak dibahas oleh para pemerhati
tafsir ilmi, di antaranya adalah menjadikan tafsir salaf sebagai tolak ukur kebenaran
tafsir sains, bahwa pernafsiran sains tidak boleh bertentangan dengan tafsir salaf.

Sedangkan di antara penelitian yang berkaitan dengan bidang Ushil Al-Tafsir
secara general adalah sebagai berikut:

Pertama, artikel berjudul “Kontribusi Pemikiran Metode Tafsir Ibnu Taimiyyah:
Telaah Atas Buku Mugaddimah Fi Ushuli Al-Tafsir” yang disusun oleh Waliko (2016: 217),
menyimpulkan bahwa dalam penafsiran terjadi dua jalan, yaitu tafsir dengan melalui
jalan nagqli dan tafsir dengan jalan melalui istidlal atau ma’qul; dalam hal ini Ibnu
Taimiyyah komitmen pada jalan yang pertama dan mengkritik bagi siapa yang melalui
jalan yang kedua.

Kedua, Andri Nirwana, Syamsul Hidayat, dan Suharjianto secara kolaboratif
menulis artikel berjudul “Ushdl Al-Tafsir wa Qawd’iduhu ‘inda Tafsir Ibn ‘Abbas:
Dirasah Tahliliyyah” (2020: 162), menyimpulkan bahwa Ibn ‘Abbas termasuk di antara
sahabat Nabi yang banyak menafsirkan Al-Qur'an, terutama dengan metode
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ahmad Syaifuddin Amin (2021: 215) yang berjudul
“Mengokohkan Otoritas Mufassir Melalui Ushul Al-Tafsir: Review ‘Ilm Al-Tafsir
Ushuluhu wa Manahijuhu Karya Muhammad Afifuddin Dimyati, menyimpulkan bahwa
Muhammad Afifuddin Dimyati berhasil menjawab kebutuhan literatur Ushul Al-Tafsir
di Indonesia terkhusus Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), melalui kitab yang terdiri
dari 14 bab, dengan menyajikan objek-objek kajian Ushul Al-Tafsir yang ada di berbagai
literatur Ushul Al-Tafsir secara sistematis mulai dari pembahasan mendasar tentang
tafsir, metodologi, dan corak penafsiran para mufasir hingga kaidah-kaidah tafsir serta
kritik terhadap tafsir itu sendiri.

Keempat, artikel yang berjudul “Tafseer Fundamentals: Revisions in Term and
Concept” oleh Souhad Ahmad Kanbar (2023: 71), menyimpulkan bahwa Ushiil Al-Tafsir
merupakan term baru yang harus dikaji secara lebih mendalam dan masih problematik.

Oleh karena itu, berdasarkan rasionalitas dan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, artikel penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pemikiran fundamental dan paling mendasar dari Musd’id ibn Sulaiman
Al-Thayyar tentang bidang Ushiil Al-Tafsir dalam berbagai karyanya, terutama kelima
karyanya yang terkait.
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B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka yang bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi dengan menggunakan analisis isi (content analysis) sebagai teknik
analisis datanya.

Sumber data primer adalah karya-karya Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyar yang
mengkaji Ushiil Al-Tafsir yang judulnya pun menggunakan label dengan term Ushtil Al-
Tafsir tersebut secara eksplisit, yaitu (1) Al-Tahrir fi Ushil Al-Tafsir (tebal 335 halaman
tanpa daftar isi) yang dapat dikategorikan sebagai karya primer, (2) Magdlat fi ‘Ulim Al-
Qur’dn wa Ushul Al-Tafsir (2 volume; volume 1 tebal 389 halaman dan volume 2 tebal
674 halaman), (3) Buhiits Muhakkamah fi ‘Ulim Al-Qur’dn wa Ushtl Al-Tafsir (451
halaman), (4) Fushil fi Ushil Al-Tafsir (130 halaman), dan (5) Syarh Muqgaddimah fi
Ushtil Al-Tafsir li Ibn Taimiyyah (331 halaman).

Adapun sumber data sekundernya adalah karya-karya yang berasal dari berbagai
artikel jurnal, penelitian ilmiah-akademik, buku ilmiah-populer, sumber digital, dan
dokumen lainnya yang berkaitan dengan Ushil Al-Tafsir, ketokohan Musd’id ibn
Sulaiman Al-Thayyar, dan pemikirannya.

C. HASIL DAN DISKUSI
Aksentuasi Makna dan Hakekat Ushiil Al-Tafsir

Term Ushil Al-Tafsir (i) Jsof) terdiri dari dua term yang menyusunnya, yaitu
term al-ushtl (bentuk jamak dari al-ashl) dan term al-tafsir. Kedua term tersebut
merupakan dua term yang sangat populer, terutama dalam kajian Ushil Al-Figh dan
‘Ilm Al-Tafsir.

Al-Ashl (~Y)) secara terminologis didefinisikan sebagai sesuatu yang wujud
keberadaannya tetap dengan sendirinya, bahkan dijadikan sebagai pijakan bagi yang
lainnya. Al-Tafsir (x-idl) secara terminologis adalah ilmu yang digunakan untuk
memahami Kitab Allah (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, dan
untuk menjelaskan maknanya serta untuk mengambil ketentuan hukum dan hikmah
yang terkandung di dalamnya (Al-Rami, 1419 H.: 7-8; Maya, et.al., 2023: 296; dan Sarbini,
et.al., 2024: 269).

Sedangkan definisi Ushiil Al-Tafsir secara terminologis menurut para ulama adalah
sebagai berikut:

1. Menurut Khalid ‘Abd Al-Rahman Al-Tkk (1986: 30):
(S SLY s (3 ) a1 gl sy AE ) maldl))

“Berbagai metodologi baku yang digunakan secara konsisten oleh mufasir untuk
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.”

2. Menurut Fahd ibn ‘Abd Al-Rahman ibn Sulaiman Al-RGmi (2017: 17; dan 2021:
15-16):
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ST el wgdl) 4 & oy ) odall 1 L8y il e Lide o &)1 s Vlg sl )

(comns 3 WL ol 2l 3l (228
“Kaidah-kaidah dan asas-asas yang dijadikan pijakan oleh ilmu tafsir. Atau
Ushiil Al-Tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman

yang benar terhadap Al-Qur’'an dan mengungkap metode yang menyimpang
atau sesat dalam menafsirkannya.”

3. Menurut ‘Imad ‘Ali ‘Abd Al-Sami’ Husain (2006: 10):
fags slol Lo azaty (blualy ) @ Lol g 4w Jsfy ¢ il abs SE dslgdy Jsol )
(s amsl Lo e

“Prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang memandu langkah operasional
mufasir, menghindarkannya dari kesalahan dalam memahami dan mengambil
kesimpulan hukum, serta membantunya dalam mendeskripsikan peran tafsir
secara lebih efektif.”

4. Menurut Ibrahim ibn Shalih ibn ‘Abd Alldh Al-Humaidhi (1442 H.: 14):
(oo Ly Wby OT AN 0gb e 0o &) Lailgudlly delsdlly Lol )

“Dasar-dasar, kaidah-kaidah, dan prinsip-prinsip yang memandu (mufasir)
untuk memahami dan menjelaskan Al-Qur’an dengan benar.”

5. Menurut Shalih ibn ‘Abd Alldh ibn Hamd Al-‘Ushaimi (t.t.: 10):
(A OS les s Cpmy ) Aelsal) )
“Kaidah-kaidah yang dengannya dapat diketahui makna-makna Al-Qur’an.”

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, aksentuasi makna Ushil Al-Tafsir secara
terminologis dapat dinyatakan masih beragam dan menyisakan “kebingungan”
(idhthirdb), sebagaimana yang dikemukakan oleh Tim Penyusun dari Wihdah Ushl Al-
Tafsir bi Markaz Tafsir li Al-Dirdsat Al-Qur’aniyyah (2015: 12), bahwa minimal terdapat
24 definisi Ushiil Al-Tafsir yang beragam (2015: 100); terutama berkaitan dengan term
intinya yang dinarasikan sebagai kaidah, prinsip, metode, metodologi, dasar, dan
lainnya yang antara lain diungkapkan dengan term al-ushtl, al-mandahij, al-qawd’id, al-
usus, al-muqaddimadt, al-dhawabith, dan al-ahkdm.

Profil Singkat Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar

Musd’id ibn Sulaiman ibn Nashir Al-Thayyar adalah seorang dosen akademisi di
Qism Al-Dirasat Al-Qur‘aniyyah di Kulliyyah Al-Tarbiyah pada Jami’ah Al-Malik Su'ad
Saudi Arabia, kelahiran Riyadh tahun 1965 M./1384 H.(Maya, et.al., 2024: 172).

Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar menyelesaikan pendidikan tingginya pada
jenjang sarjana hingga doktoral di Universitas Imam Ibn Sa’tid Riyadh. Tesisnya ketika
mengambil program magister berjudul “Wugqif Al-Qur'dn wa Atsaruhd fi Al-Tafsir”,
diselesaikannya dengan predikat cumlaude. Sedangkan disertasinya saat mengambil
program doktoral berjudul “Al-Tafsir Al-Lughaw1 fi AI-Qur’an”, berhasil diselesaikannya
juga dengan predikat summa cumlaude (Khoiri, et.al., 2023:183).

Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyar adalah penulis produktif yang telah menghasilkan
banyak karya ilmiah, antara lain (1) Al-Tahrir fi Ushil Al-Tafsir, (2) Magqdldt fi ‘Ulam Al-
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Qur’dén wa Ushil Al-Tafsir, (3) Buhtlits Muhakkamah fi ‘Uliim Al-Qur’dn wa Ushil Al-
Tafsir, (4) Fushil fi Ushul Al-Tafsir, (5) Syarh Muqgaddimah fi Ushtl Al-Tafsir li Ibn
Taimiyyah, (6) Al-Tafsir Al-Lughawi li Al-Qur‘dn Al-Karim, (7) Anwa’ Al-Tashnif Al-
Muta’alligah bi Tafsir Al-Qur‘dn Al-Karim, (8) Maust’ah Al-Tafsir Al-Ma'tstr, (9)
Syarh Muqaddimah Al-Tashil li ‘Ulam Al-Tanzil li Ibn Juzd, (10) Tafsir Juz ‘Amma, (11)
Al-Tjaz Al-‘llmi ila Aina?: Magqdldat Taqwimiyyah li Al-Ijaz Al-‘Ilmi, dan lainnya
(https://ketabonline.com/).

Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar adalah profesor (guru besar) dalam bidang Al-
Qur’an dan pakar Ushitil Al-Tafsir di Qism Al-Dirasat Al-Qur‘aniyyah di Kulliyyah Al-
Tarbiyah pada Jami’ah Al-Malik Su’tid Saudi Arabia serta menjadi pemateri dan penulis
aktif di Pusat Kajian Al-Quran, Markaz Al-Tafsir yang berpusat di Riyadh
(https://www.academia.edu/).

Pemikiran Ushiil Al-Tafsir Perspektif Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar

Di antara pemikiran Ushul Al-Tafsir perspektif Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar
yang paling fundamental adalah sebagai berikut:

Pertama, definisi dan hakekat Ushiil Al-Tafsir

Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyar (2014: 17) mendefinisikan Ushil Al-Tafsir sebagai
sebuah disiplin ilmu dalam karyanya yang berjudul Al-Tahrir fi Ushtil Al-Tafsir sebagai
berikut:

(il 3 OV W 02y OTAN b wly Jl il ) oy () aadal) Y1)

“Asas-asas ilmiyah yang menjadi acuan seorang mufasir dalam menjelaskan makna
kandungan Al-Qur’an dan dalam memilih perbedaan dalam tafsir.”

Dalam karyanya yang berjudul Fushiil fi Ushil Al-Tafsir, Musd’id ibn Sulaiman Al-
Thayyar (1999: 1) mendefinisikan Ushtl Al-Tafsir dengan:

ann Joladl 2485 (W) e ad i Loy k) 0 o onnd @) kel Slodilly )
(

“Asas-asas dan dan dasar-dasar general yang digunakan untuk memahami tafsir,
perbedaan pendapat yang ada, dan etika berinteraksi dengannya.”

Sedangkan dalam karyanya yang lain, Ushtil Al-Tafsir didefinisikan oleh Musd’id ibn
Sulaiman Al-Thayyar (1425 H.: 1/4; dan 2015: 49) sebagai:

Jo e (o n s smy e ol ki) (e (e e Ll g L5V delall L0 )

(e sl
“Prinsip-prinsip ilmiyah yang sangat urgen yang dipergunakan orang yang ingin
mempelajari ilmu tafsir untuk dapat mengambil kesimpulan hukum dari makna-
makna Al-Qur'an dan untuk mengetahui cara menggunakan aturan-aturan
tersebut; dimana Ushiil Al-Tafsir merupakan bagian dari ilmu tafsir, bahkan sebagai
ilmu tafsir yang paling spesifik.”

Dari beberapa definisi yang telah dideskripsikan oleh Musd’id ibn Sulaiman Al-
Thayyar dapat dikonklusikan bahwa Ushil Al-Tafsir merupakan asas-asas (al-usus),
dasar-dasar (al-muqaddimadt), dan prinsip-prinsip (al-mabddi’) ilmiyah yang menjadi
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“pedoman”, “acuan”, dan “panduan” bagi seorang mufasir atau orang-orang yang ingin
mempelajari ilmu tafsir.

Kemudian dari tiga definisi yang dikemukakan oleh Musd’id ibn Sulaiman Al-
Thayyar tentang Ushtil Al-Tafsir yang agak sedikit berbeda-beda narasinya namun satu
dengan lainnya saling menguatkan dan memiliki makna yang sama, hal ini memperkuat
kesimpulan yang telah dinyatakan oleh Tim Penyusun dari Wihdah Ushdl Al-Tafsir bi
Markaz Tafsir li Al-Dirdasat Al-Qur’aniyyah, bahwa definisi Ushil Al-Tafsir secara
terminologis memang beragam dan masih menyisakan “kebingungan” (idhthirdb)
karena banyak pendapat yang dikemukakan mengenainya.

Kedua, kedudukan Ushiil Al-Tafsir

Berdasarkan beragam definisi Ushiil Al-Tafsir yang telah didefinisikannya, bahwa
kedudukan ilmu Ushil Al-Tafsir menurut perspektif Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar
(1999: 13; 1425 H.: 1/4; dan 2015: 49) tidak sama dengan ‘Ulidm Al-Qur’tn, karena Ushiil
Al-Tafsir merupakan bagian dari ilmu tafsir yang paling spesifik.

Hal ini berbeda dengan perspektif dan pandangan sebagian pakar lain yang
menyatakan bahwa Ushil Al-Tafsir dapat disinonimkan dengan ‘Ulim Al-Qur’an;
karena berkaitan dengan seperangkat ilmu dasar yang menjadi syarat utama bagi para
mufasir yang harus dipahami dan dikaji terlebih dahulu (yatandwalu al-‘uliim allati
yusytarathu ‘ald@ al-mufassir ma’rifatuhd@ wa al-‘ilm bihd) yang menjadi salah satu
pembahasan khas dalam kajian ‘Ulidm Al-Qur’an. Atau dapat dinyatakan bahwa Ushil
Al-Tafsir merupakan bagian dari ‘Uliim Al-Qur’dn (juz’ minhu) tersebut (Al-Rami,
2005: 32; Al-R(imi, 1419 H.: 12; Abdullah, 2014: 5; dan Maya, 2022: 85).

Ketiga, urgensi dan tujuan mempelajari Ushil Al-Tafsir

Dari beragam definisi yang dikemukakan dan disimpulakannya bahwa kedudukan
Ushul Al-Tafsir yang berbeda dengan ‘Ultim Al-Qur’dn, urgensi dan tujuan mempelajari
Ushul Al-Tafsir adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat memahami tafsir, perbedaan pendapat yang ada, dan etika
berinteraksi dengannya (Al-Thayyar, 1999: 11); dimana memahami tafsir
dikategorikan sebagai kebutuhan umat yang bersifat fundamental (Al-Thayyar,
1428 H.: 18).

2. Agar dapat mengambil kesimpulan hukum dari makna-makna Al-Qur’an dan
untuk mengetahui cara menggunakan aturan-aturannya (Al-Thayyar, 1425 H.:
1/4; dan 2015: 49).”

3. Agar mampu memahami perbedaan dalam tafsir dan dapat memilih pendapat
yang benarnya (Al-Thayyar, 2014: 17).

Atau dengan ungkapan yang simplistik, Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar (2014: 20)
menarasikan bahwa tujuan utama mempelajari Ushtil Al-Tafsir secara general adalah
untuk (1) mengetahui penafsiran yang benar lagi valid (ma’rifah al-tafsir al-shahih al-
magbill); dan (2) mengetahui penafsiran yang lemah atau batil, dan mengetahui cara
membantahnya (ma’rifah al-tafsir al-dha’if au al-bdthil wa kaifiyyah raddihi).

Walaupun sedikit berbeda redaksional, urgensi dan tujuan mempelajari Ushitil Al-
Tafsir perspektif Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar ini dapat disimpulkan memiliki
similaritas dengan yang banyak dikemukakan oleh para pakar lainnya dalam berbagai
karya mereka.
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Keempat, objektivitas Ushil Al-Tafsir

Menurut perspektif Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar, objektivitas atau ruang
lingkup Ushil Al-Tafsir adalah mencakup tiga pembahasan utama, yaitu sebagai
berikut:

1. Sumber tafsir dan metodologi penafsirannya (mashddir al-tafsir wa thuruquhu).

2. Perbedaan dalam tafsir: sebab dan variannya (al-ikhtildf fi tafsir: asbdbuhu wa
anwd’uhu).

3. Kaedah-kaedah tafsir (gawd’id al-tafsir): kaedah general dan kaedah pentarjihan
(al-gawd’id al-‘dmmah wa qawd’id al-tarjih).

Secara lebih lanjut, Musd’id ibn Sulaimdn Al-Thayyar mengkaji dan memaparkan
ketiga pembahasan utama Ushtil Al-Tafsir dalam karya bernas primernya tentang Ushtil
Al-Tafsir yang dapat menjadi “peta jalan ilmu Ushtl Al-Tafsir” berjudul Al-Tahrir fi
Ushitil Al-Tafsir dalam empat pembahasan secara realitas-empirik dalam penulisan
karya, yaitu sebagai berikut:

1. Pengantar Ushil Al-Tafsir, meliputi pembahasan tentang definisi dan sejarah

perkembangan Ushiil Al-Tafsir.

2. Sumber tafsir dan metodologi penafsirannya (mashddir al-tafsir wa thuruquhu),
meliputi pembahasan tentang Al-Qur’an, Al-Sunnah, pendapat para Salaf
(agwal Al-Salaf), riwayat Bani Isra’il (Isrd’iliyyat), dan sumber bahasa.

3. Perbedaan dalam tafsir: sebab dan variannya (al-ikhtilaf fi tafsir: asbdbuhu wa
anwd’uhu), meliputi pembahasan tentang transmiwi periwayatan (al-naql) dan
ijtihad melalui rasionalitas (al-ijtihdd bi al-ra’y) serta perbedaan dan konsensus
dalam tafsir (al-ikhtildf fi al-tafsir wa al-ijmd’ ‘alaihi). Pembahasan terakhir yang
ketiga meliputi sub pembahasan tentang sebab-sebab perbedaan (asbdb al-
ikhtildf), varian perbedaan pendapat (anwd’ al-ikhtildf), dan konsensus dalam
tafsir (al-ijma’ fi tafsir).

4. Kaedah-kaedah tafsir dan pentarjihan (qawd’id al-tafsir wa al-tarjih), meliputi
pembahasan tentang kaedah-kaedah tafsir dan kaedah-kaedah pentarjihan.

Objektivitas Ushtl Al-Tafsir sebagaimana yang telah digariskan oleh Musd’id ibn
Sulaimdn Al-Thayyar juga dikemukakan oleh Tim Penyusun dari Wihdah Ushtl Al-
Tafsir bi Markaz Tafsir li Al-Dirasat Al-Qur’aniyyah (2015: 164-165), dimana Al-Thayyar
menempati posisi sebagai ketua tim pengarahnya (al-musyrif al-‘dmm), bahwa
objektivitas Ushtil Al-Tafsir meliputi tujuh pembahasan sebagai berikut:

1. Pengantar Ushil Al-Tafsir (muqaddimdt Ushtl Al-Tafsir).

2. Sumber-sumber penafsiran (mashddir al-tafsir).

3. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan tafsir (al-tafsir: al-nasy’ah wa al-
tathawwur).

4. Tafsir: metodologi, orientasi, dan karya-karya tafsir bi al-ma’tstir (al-tafsir:
mandhijuhu, wa ittijGhuhu, wa mu’allafét al-tafsir bi al-ma’tstr).

5. Kaedah-kaedah tafsir dan prinsip-prinsipnya (qawd’id al-tafsir wa
dhawabithuhu).

6. Mufasir: syarat-syarat dan berbagai kompetensi ilmiyahnya (al-mufassir:
syurtithuhu wa ‘uliimuhu).
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7. Perbedaan dalam tafsir: sebab dan variannya (al-ikhtildf fi tafsir: asbdbuhu wa
anwad’'uhu).

Walaupun terdapat perbedaan dalam beberapa pembahasan dan sub pembahasan,
objektivitas Ushtil Al-Tafsir tersebut juga banyak dikemukakan oleh para pengkaji dan
penulis Ushill Al-Tafsir lainnya. Di antaranya adalah Fahd ibn ‘Abd Al-Rahman ibn
Sulaiman Al-Rtmi dalam Al-Mughni fi Ushil Al-Tafsir wa Mandhijihi (revisi dari dua
karya sebelumnya yang berjudul Buhiits fi Ushiil Al-Tafsir wa Mandahijihi dan Ushtl Al-
Tafsir wa Mandhijuhu), ‘Imad ‘Ali ‘Abd Al-Sami’” Husain dalam Al-Taisir fi Ushtl Al-
Tafsir, Ibrahim ibn Shalih ibn ‘Abd Allah Al-Humaidhi dalam Al-Muhadzdzab fi Ushil
Al-Tafsir, dan Muhammad ‘Afif Al-Din Dimyathi Ramli Al-IndGnisi dalam ‘TIm Al-Tafsir:
Ushtiluhu wa Mandhijuhu.

D. KESIMPULAN

Dari pembahasan artikel dan analisisnya tampak jelas bahwa Musd’id ibn Sulaiman
Al-Thayyar adalah seorang dosen akademisi yang memiliki atensi tinggi dan sangat
konsisten dalam mengkaji Ushtl Al-Tafsir sebagai sebuah ilmu yang bersifat
independen serta memiliki kemandirian pemikiran dalam menganalisisnya dengan
ditopang oleh kemampuan ilmiyahnya berdasarkan sumber-sumber referensi otoritatif
yang banyak. Di antara pemikirannya tentang Ushil Al-Tafsir yang menarik adalah
berkaitan dengan (1) definisi dan hakekat Ushil Al-Tafsir, (2) kedudukan Ushil Al-
Tafsir, (3) urgensi dan tujuan mempelajari Ushtl Al-Tafsir, dan (4) objektivitas Ushl
Al-Tafsir.

Selain itu, karya-karya yang telah disusun oleh Musd’id ibn Sulaiman Al-Thayyar
tentang Ushtl Al-Tafsir, yaitu (1) Al-Tahrir fi Ushtl Al-Tafsir, (2) Magqgalat fi ‘Ulim Al-
Qur’dn wa Ushtl Al-Tafsir, (3) Buhtits Muhakkamah fi ‘Uliim Al-Qur’dn wa Ushil Al-
Tafsir, (4) Fushil fi Ushil Al-Tafsir, dan (5) Syarh Mugaddimah fi Ushtl Al-Tafsir li Ibn
Taimiyyah; dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk mengatasi masih minimnya
referensi Ushtl Al-Tafsir di Indonesia, termasuk dalam lingkup akademik di perguruan
tinggi Islam.
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